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ABSTRACT

This study aims to (1) describe the types of assessments used in the implementation of the Merdeka
Curriculum for Japanese language learning at SMAN 4 Singaraja, and (2) identify the challenges
encountered in the implementation of these assessments. This research employed a descriptive qualitative
method, with data collected through observation and interviews. The subject of the study was the Japanese
language teacher. The results indicate that (1) Japanese language instruction at SMAN 4 Singaraja utilizes
three types of assessments: diagnostic, formative, and summative. Diagnostic assessment is conducted at the
beginning of instruction to determine students' readiness, followed by formative assessment throughout the
learning process, and concluded with summative assessment to measure students' learning outcomes. All
three types of assessments are implemented based on the principles of the Merdeka Curriculum. (2) The
challenges identified in the implementation of assessment include the diverse characteristics of students,
limited instructional time, and insufficient teaching materials or textbooks.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan jenis asesmen yang digunakan pada Kurikulum Merdeka
untuk Bahasa Jepang di SMAN 4 Singaraja serta, (2) mengidentifikasi kendala yang dihadapi pada
implementasi asesmen dalam Kurikulum Merdeka. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif
dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, dan wawancara. Subjek penelitian adalah guru mata
pelajaran Bahasa Jepang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Pelajaran Bahasa Jepang di SMAN 4
Singaraja menggunakan tiga jenis asesmen: diagnostik, formatif, dan sumatif. Asesmen diagnostik
dilaksanakan di awal pembelajaran untuk mengetahui kesiapan siswa, kemudian dilanjutkan dengan
asesmen formatif selama proses pembelajaran, dan diakhiri dengan asesmen sumatif untuk mengukur
pencapaian belajar siswa. Ketiga asesmen ini dilaksanakan berdasarkan prinsip Kurikulum Merdeka. (2)
Adapun kendala dalam pelaksanaan asesmen meliputi keberagaman karakteristik peserta didik,
keterbatasan waktu, dan keterbatasan pada bahan ajar atau buku teks yang digunakan.

Kata Kunci: Asesmen, Kurikulum Merdeka, Bahasa Jepang, Pelaksanaan asesmen

PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk generasi berkualitas yang mampu
bersaing di era global (Fitri A. et al., 2023). Salah satu faktor penentu keberhasilan pendidikan
adalah proses pembelajaran itu sendiri, yang melibatkan interaksi antara peserta didik dan pendidik
(Festiawan, 2020). Dalam pembelajaran, guru berperan penting dalam menilai dan memahami
kebutuhan siswa untuk menentukan metode pembelajaran yang tepat. Penilaian ini mencakup aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik, yang masing-masing mengukur penguasaan materi, sikap, serta
keterampilan siswa (Widiana, 2021). Dengan asesmen yang komprehensif, guru dapat memberikan
umpan balik yang tepat guna mendukung perkembangan siswa secara optimal.
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Untuk mendukung pembelajaran yang efektif dan relevan dengan perkembangan zaman,
diperlukan kurikulum yang adaptif dan inovatif. Kurikulum Merdeka hadir sebagai transformasi
pendidikan di Indonesia yang menekankan pembelajaran berpusat pada peserta didik serta fleksibel
sesuai karakteristik dan kebutuhan mereka (Hazimah et al., 2022). Sejak diterapkan secara nasional
oleh Kemendikbud Ristek RI pada 2020, Kurikulum Merdeka memberi guru kebebasan dalam
merancang pembelajaran serta fokus pada materi esensial dan capaian belajar, bukan lagi pada nilai
kuantitatif seperti KKM (Mujiburrahman et al., 2023).

Salah satu elemen penting dalam Kurikulum Merdeka adalah Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5), yang menekankan pengembangan karakter dan kompetensi peserta didik secara
holistik. P5 mencakup enam dimensi utama, yaitu: beriman dan berakhlak mulia, berkebinekaan
global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif (Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2022). Dalam konteks ini, asesmen tidak hanya berfungsi
sebagai alat ukur hasil belajar, tetapi juga sebagai sarana memantau perkembangan karakter dan
kompetensi siswa secara menyeluruh.

Untuk mengetahui perkembangan peserta didik secara menyeluruh, diperlukan asesmen yang
mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Asesmen tidak hanya menilai hasil akhir, tetapi
juga memperhatikan proses dan kebutuhan individual peserta didik (Wijaya et al., 2023). Dalam
Kurikulum Merdeka, asesmen dirancang fleksibel dan kontekstual agar sesuai dengan karakteristik
dan perkembangan siswa (Syamsiar et al., 2023). Tiga jenis asesmen utama yaitu diagnostik,
formatif, dan sumatif yang dilaksanakan secara terintegrasi guna mendukung pembelajaran
bermakna.

Asesmen diagnostik digunakan sebelum pembelajaran dimulai untuk mengidentifikasi kondisi
awal siswa, asesmen formatif dilakukan selama pembelajaran untuk memantau perkembangan, dan
asesmen sumatif digunakan untuk mengevaluasi capaian belajar di akhir pembelajaran. Ketiganya
saling melengkapi dan menjadi dasar dalam pengambilan keputusan pembelajaran (Purnawanto,
2022). Meskipun Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka sama-sama menggunakan penilaian
autentik, perbedaan utama terletak pada pendekatannya: Kurikulum Merdeka mengintegrasikan
penilaian aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik sebagai satu kesatuan, sementara Kurikulum
2013 menilainya secara terpisah (Suarimbawa et al., 2017).

Dalam Kurikulum Merdeka, asesmen memiliki peran penting dalam mendukung proses
pembelajaran dan perancangan modul ajar yang sesuai dengan kemampuan peserta didik.
Berdasarkan studi pendahuluan di SMA Negeri 4 Singaraja melalui wawancara dengan guru Bahasa
Jepang, diketahui bahwa sejak penerapan Kurikulum Merdeka pada tahun 2022, asesmen telah
dilaksanakan sesuai prinsip kurikulum, mencakup asesmen diagnostik, formatif, dan sumatif yang
berfokus pada keterlibatan aktif siswa. Meskipun terdapat tantangan dalam perbedaan pendekatan
asesmen dibanding kurikulum sebelumnya, guru tetap diberikan keleluasaan dalam memilih materi
ajar dan memberikan umpan balik yang konstruktif.

Penelitian ini penting untuk mengeksplorasi penerapan asesmen dalam pembelajaran Bahasa
Jepang di SMA Negeri 4 Singaraja, khususnya dalam menyesuaikan pendekatan asesmen dengan
karakteristik mata pelajaran dan kebutuhan peserta didik. Hasil penelitian diharapkan menjadi
referensi dalam memahami pelaksanaan asesmen di bawah Kurikulum Merdeka.

KAJIAN TEORI
1. Kurikulum Merdeka

Kurikulum Merdeka hadir sebagai respons atas berbagai permasalahan dalam sistem
pendidikan sebelumnya, termasuk keluhan orang tua tentang standar ketuntasan belajar yang
berbeda-beda antar mata pelajaran (Sherly et al., 2021). Kurikulum ini menawarkan fleksibilitas dan
kebebasan dalam proses belajar mengajar, dengan menempatkan guru, siswa, dan sekolah sebagai
subjek utama perubahan.
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Secara etimologis, kurikulum berasal dari kata Latin curriculum, yang bermakna lintasan atau
perjalanan yang harus ditempuh dalam proses belajar (Usdarisman et al., 2024). Para ahli
mendefinisikan kurikulum sebagai seperangkat mata pelajaran atau materi pembelajaran yang
dirancang secara sistematis untuk mencapai tujuan pendidikan (Riska, 2020).

Merdeka Belajar, sebagai kebijakan pokok dalam Kurikulum Merdeka, bertujuan
mengembalikan pendidikan kepada esensinya, yakni memberi ruang bagi inovasi dan pembelajaran
yang mandiri serta kreatif. Kebijakan ini mendorong guru untuk lebih aktif berinovasi dalam
pembelajaran (Hasim, 2020). Kurikulum Merdeka menekankan pembelajaran intrakurikuler
berbasis kompetensi dan konten yang sesuai dengan minat dan potensi siswa (Pratiwi et al., 2023),
guna menciptakan lingkungan belajar yang lebih relevan dan bermakna.

Meskipun Kurikulum Merdeka hadir sebagai solusi atas kompleksitas Kurikulum 2013 dan
dampak pandemi, implementasinya di lapangan masih menghadapi sejumlah kendala. Salah satu
tantangan utama adalah kesiapan guru dalam memahami perubahan, terutama terkait pembelajaran
berdiferensiasi dan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Kurangnya pelatihan membuat
banyak guru mengalami kesulitan dalam beradaptasi (Martatiyana et al., 2023).

Pemahaman guru terhadap asesmen diagnostik juga masih terbatas. Banyak guru kesulitan
menyusun instrumen asesmen untuk memetakan kemampuan awal siswa, padahal asesmen ini
krusial dalam perencanaan pembelajaran (Azis & Lubis, 2023). Akibatnya, proses pembelajaran
sering kali tidak tepat sasaran.

Selain itu, Kurikulum Merdeka menuntut kreativitas dan kemandirian guru dalam merancang
pembelajaran. Namun, tidak semua guru memiliki kompetensi yang memadai untuk
mengembangkan perangkat ajar yang kontekstual dan fleksibel, sehingga pelaksanaannya menjadi
tidak merata dan sangat bergantung pada inisiatif individu (Hehakaya & Pollatu, 2022).

Dengan demikian, tantangan dalam implementasi Kurikulum Merdeka mencakup
keterbatasan kompetensi guru, minimnya pelatihan, dan kompleksitas perubahan kurikulum. Hal ini
perlu segera diatasi agar tujuan kurikulum dapat tercapai secara efektif.

2. Asesmen Pembelajaran

Asesmen merupakan proses penting dalam pendidikan untuk memahami perkembangan,
kebutuhan, dan pencapaian belajar siswa (Padmanabha C. H., 2021). Tujuannya adalah
mengumpulkan informasi yang relevan sebagai dasar pengambilan keputusan dalam pembelajaran
(Putri M. & Sucipto D., 2021). Menurut Baruta (2023), asesmen juga memberi informasi bagi guru,
siswa, dan orang tua untuk menentukan langkah pembelajaran selanjutnya.

Dalam Kurikulum Merdeka, asesmen bersifat holistik, formatif, dan berkelanjutan (Lestari et
al., 2023). Terdapat tiga pendekatan utama: assessment as learning (refleksi diri dan antar teman),
assessment for learning (untuk perbaikan pembelajaran), dan assessment of learning (evaluasi
akhir) (Padmadewi et al., 2022). Selain mengukur pemahaman akademis, asesmen juga diarahkan
untuk menilai kreativitas, berpikir kritis, kolaborasi, dan kemandirian siswa melalui pendekatan
berbasis proyek (Muktamar et al., 2023). Asesmen tidak lagi sekadar alat evaluasi, melainkan
bagian integral dari proses pembelajaran yang mendalam dan bermakna (Budiono & Hatip, 2023).

Dalam pembelajaran bahasa Jepang tingkat pemula, tujuan utamanya bukan hanya menghafal
kosakata dan tata bahasa, tetapi mengembangkan kemampuan komunikasi fungsional siswa dalam
berbagai konteks. Menurut (Abe & Nakamura, 2007), proses pembelajaran idealnya mengikuti tiga
tahap perkembangan kognitif, yaitu memahami (wakaru), mengingat (oboeru), dan menggunakan
(tsukaeru). Tahap pertama, wakaru, menekankan pada pemahaman awal terhadap bentuk dan
makna bahasa Jepang melalui pengenalan konteks dan pola kalimat. Tahap berikutnya, oboeru,
berfokus pada penguatan daya ingat siswa terhadap struktur bahasa yang telah dipelajari melalui
berbagai latihan yang bersifat berulang dan terstruktur. Tahap terakhir, tsukaeru, menekankan pada
penerapan kemampuan bahasa dalam situasi nyata, di mana siswa diajak berlatih berkomunikasi
melalui dialog, diskusi, atau proyek sederhana. Kegiatan yang disediakan meliputi melakukan
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percakapan, wawancara, atau mengerjakan proyek kecil; siswa diajak untuk menyesuaikan bahasa
dengan tujuan, peran, dan situasi komunikasi (Mardani et al., 2022).

Ketiga tahap tersebut dijalankan secara bertahap dan saling mendukung, dimulai dari
pemahaman, penguatan, hingga penggunaan bahasa dalam konteks otentik. Pendekatan ini tidak
hanya membangun kompetensi linguistik, tetapi juga mengembangkan kepercayaan diri siswa
dalam berkomunikasi secara aktif.

Pendekatan bertahap ini sejalan dengan prinsip asesmen dalam Kurikulum Merdeka, yang
tidak hanya memfokuskan pada hasil akhir, tetapi lebih menekankan proses pembelajaran yang
holistik dan berkelanjutan. Asesmen dilaksanakan melalui pendekatan assessment as learning,
assessment for learning, dan assessment of learning, yang memberikan ruang bagi guru untuk
memberi umpan balik serta bagi siswa untuk melakukan refleksi dan evaluasi diri. Melalui proses
evaluasi diri, siswa dilatih untuk menilai hasil pekerjaan mereka berdasarkan kriteria yang telah
ditetapkan dalam tugas (Ratminingsih et al., 2018). Asesmen juga dirancang untuk mengukur
pemahaman, keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan kemandirian siswa. Dengan demikian,
asesmen menjadi bagian integral dari pembelajaran bahasa Jepang yang menekankan pemahaman
mendalam, penguasaan bertahap, dan penggunaan bahasa yang relevan dengan kehidupan nyata
peserta didik.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang berfokus pada makna dan
proses dari sudut pandang subjek. Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 4 Singaraja, yang telah
menerapkan Kurikulum Merdeka selama tiga tahun. Mata pelajaran Bahasa Jepang di sekolah ini
merupakan mata pelajaran pilihan yang diajarkan pada kelas XI dan XII.

Subjek penelitian adalah guru Bahasa Jepang, Ni Nyoman Putri Noviyanthi, S.Pd., lulusan
Pendidikan Bahasa Jepang Undiksha dan telah mengajar selama lima tahun. Objek penelitian adalah
pelaksanaan asesmen pembelajaran Bahasa Jepang di kelas XI B (22 siswa) dan X1 C (39 siswa).
Kedua kelas ini berada pada jenjang yang sama dan diajar oleh guru yang sama, namun
menunjukkan Kkarakteristik kelas yang berbeda. XI B cenderung lebih interaktif dan fokus,
sedangkan X1 C memiliki dinamika kelas yang lebih beragam dengan partisipasi siswa yang tidak
merata.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi non-partisipatif, wawancara semi-terstruktur,
dan dokumentasi. Observasi dilakukan langsung di kelas dengan pedoman observasi untuk mencatat
aktivitas guru dan siswa, serta metode asesmen yang digunakan. Wawancara dilakukan untuk
menggali pandangan dan pengalaman guru terkait pelaksanaan asesmen dalam Kurikulum Merdeka.
Dokumentasi berupa modul ajar, instrumen asesmen, dan bahan ajar seperti PPT digunakan sebagai
data pendukung.

Data dianalisis melalui tiga tahap, yaitu: reduksi data untuk menyederhanakan dan memilah
informasi penting, penyajian data dalam bentuk narasi deskriptif, dan penarikan kesimpulan secara
bertahap sesuai temuan di lapangan. Untuk menjamin keabsahan data, digunakan teknik triangulasi
metode dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan mengkaji pelaksanaan asesmen dalam pembelajaran Bahasa Jepang
berbasis Kurikulum Merdeka di SMA Negeri 4 Singaraja. Data diperoleh melalui observasi di
kelas, wawancara dengan guru, dan dokumentasi.

Observasi dilakukan di kelas X1 B dan XI C pada Februari 2025. Guru menerapkan asesmen
diagnostik untuk mengidentifikasi pemahaman awal siswa melalui pre-test, diskusi, dan pertanyaan
lisan. Di kelas XI C, topik yang diamati adalah kazoku (keluarga), sedangkan di kelas X1 B adalah
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uchi (rumah). Asesmen formatif dilaksanakan selama pembelajaran melalui latihan menulis,
diskusi, dan presentasi. Guru memberikan umpan balik langsung atas kesalahan siswa, baik dalam
pengucapan, struktur kalimat, maupun penggunaan kosakata.

Perbedaan antar kelas terlihat dari pendekatan asesmen. Di kelas XI B, asesmen formatif lebih
dikembangkan melalui kegiatan presentasi dan penilaian menyimak. Sementara di XI C lebih
terfokus pada latihan tertulis dan diskusi terbuka. Guru juga memanfaatkan gambar visual dan PPT
sebagai instrumen asesmen diagnostik.

Wawancara dengan guru menunjukkan bahwa asesmen dilakukan secara berkelanjutan,
mencakup diagnostik, formatif, dan sumatif. Guru menekankan pentingnya proses belajar dibanding
hasil akhir, serta memanfaatkan asesmen untuk memberikan umpan balik dan merancang strategi
pembelajaran yang sesuai. Asesmen mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, serta
disesuaikan dengan keterampilan berbahasa Jepang (menulis, berbicara, membaca, menyimak).
Guru juga menerapkan pendekatan assessment for, as, dan of learning sesuai prinsip Kurikulum
Merdeka.

Dokumentasi yang dikumpulkan meliputi instrumen asesmen, soal tertulis, hasil kerja siswa,
dan foto pembelajaran. Instrumen penilaian disusun dengan rubrik yang mengintegrasikan aspek
kognitif (penguasaan tata bahasa dan kosakata), afektif (sikap siswa), dan psikomotorik
(kemampuan berbicara). Evaluasi dilakukan melalui tes tertulis, penilaian praktik, dan observasi
langsung. Tindak lanjut berupa remedial dan pengayaan juga disiapkan bagi siswa yang belum
mencapai capaian belajar.

Kendala yang dihadapi guru antara lain perbedaan kemampuan siswa dalam satu kelas,
keterbatasan waktu, sumber ajar, serta motivasi belajar yang tidak merata. Meski demikian, guru
tetap berupaya melakukan asesmen secara adaptif dan berpihak pada perkembangan siswa.

2. Pembahasan

Dalam Kurikulum Merdeka, asesmen tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk mengukur
hasil belajar siswa, tetapi juga sebagai bagian integral dari proses pembelajaran yang mendorong
siswa untuk terus berkembang. Di SMAN 4 Singaraja, guru Bahasa Jepang merancang dan
melaksanakan asesmen dengan memperhatikan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka yang
menekankan fleksibilitas, diferensiasi, dan keterlibatan aktif siswa. Pelaksanaan asesmen dilakukan
melalui tiga tahap utama, yaitu perencanaan, proses pelaksanaan, dan evaluasi.

Perencanaan asesmen merupakan tahap awal yang dilakukan guru dengan menyusun
perencanaan asesmen yang bertujuan untuk memastikan metode evaluasi yang digunakan sesuai
dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik. Perencanaan dimulai dengan menetapkan tujuan
asesmen yang sejalan dengan capaian pembelajaran yang ingin dicapai. Dengan tujuan yang jelas,
guru dapat memilih jenis asesmen yang tepat, baik asesmen diagnostik untuk mengidentifikasi
kemampuan awal siswa, asesmen formatif untuk memantau proses belajar, maupun asesmen
sumatif untuk mengukur pencapaian akhir.

Setelah menentukan jenis asesmen, guru memilih metode yang relevan dengan kompetensi
yang akan dinilai. Misalnya, untuk asesmen berbicara, siswa diminta membuat dan
mempresentasikan percakapan sederhana dalam kelompok atau melakukan wawancara dengan
teman. Sedangkan untuk asesmen menulis, siswa diminta menyalin huruf katakana dan membuat
kalimat dalam buku kotak yang nantinya dijadikan portofolio. Dalam pelaksanaannya, guru
menyiapkan kriteria penilaian yang terukur dalam bentuk rubrik, mencakup aspek-aspek seperti
pelafalan, tata bahasa, kosakata, dan kelancaran berbicara untuk keterampilan lisan; serta ketepatan
dan kerapian penulisan untuk keterampilan menulis.

Selain itu, guru juga menjelaskan kepada siswa mengenai tujuan asesmen dan kriteria yang
digunakan, sehingga siswa dapat mempersiapkan diri dengan baik dan memahami apa yang
diharapkan dari mereka. Transparansi ini menciptakan suasana belajar yang lebih terbuka dan
memotivasi siswa untuk berperan aktif dalam pembelajaran.
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Proses pelaksanaan asesmen selama proses pembelajaran, guru menerapkan asesmen secara
berkelanjutan dengan memanfaatkan berbagai teknik asesmen yang adaptif dan kontekstual.

Pertama asesmen diagnostik, asesmen diagnostik dilaksanakan di awal pembelajaran untuk
mengetahui tingkat kesiapan dan pemahaman awal siswa terhadap materi. Berdasarkan hasil
wawancara, guru melaksanakan asesmen diagnostik kognitif melalui tanya jawab, diskusi, atau kuis
singkat. Sebagai contoh, di kelas XI B guru menanyakan pemahaman siswa tentang topik “rumah (
5 15)”, sementara di kelas XI C guru menanyakan tentang “keluarga (H % <)”. Selain itu, guru
memberikan beberapa kalimat dalam Bahasa Indonesia yang harus diterjemahkan ke dalam Bahasa
Jepang, dan siswa menjawab secara individu.

Di sisi lain, berdasarkan observasi, asesmen diagnostik non-kognitif dilakukan melalui
pengamatan terhadap sikap dan karakter siswa selama proses pembelajaran, seperti keaktifan
bertanya, partisipasi dalam kelompok, serta antusiasme terhadap tugas. Informasi dari observasi ini
digunakan guru untuk menyesuaikan strategi pembelajaran yang lebih sesuai dengan kondisi siswa.
Asesmen diagnostik ini termasuk asesmen for learning, karena hasilnya digunakan untuk
memperbaiki pendekatan pembelajaran dan meningkatkan kesiapan siswa dalam menerima materi.

Berikutnya asesmen formatif, asesmen formatif diterapkan selama proses pembelajaran
berlangsung sebagai alat untuk memantau kemajuan belajar siswa serta memberikan umpan balik
secara langsung. Guru menggunakan berbagai metode seperti tanya jawab, tes tulis, latihan
menerjemahkan kalimat, dan membuat serta mempresentasikan percakapan dalam Bahasa Jepang.
Kegiatan ini tidak hanya melatih kemampuan linguistik siswa, tetapi juga meningkatkan
kepercayaan diri dan kemampuan berpikir kritis mereka.

Guru juga melibatkan seluruh siswa secara aktif, termasuk mereka yang tidak sedang
melakukan presentasi, dengan cara mengajukan pertanyaan terhadap isi presentasi teman mereka.
Setelah kegiatan selesai, guru memberikan umpan balik secara langsung terhadap aspek-aspek yang
perlu diperbaiki, seperti struktur kalimat, pilihan kosakata, dan pelafalan. Dengan pendekatan ini,
siswa dapat memahami kesalahan mereka dan memperbaikinya secepat mungkin.

Asesmen formatif ini juga mencakup tiga aspek penting, yaitu: 1. Afektif, yang dinilai melalui
lembar observasi sikap meliputi religiusitas, tanggung jawab, kerja sama, responsif, dan proaktif.
Asesmen ini mendukung penguatan karakter dan nilai-nilai Pelajar Pancasila. 2. Kognitif, yang
diukur melalui ulangan harian dengan soal pengisian kata, partikel, dan terjemahan kalimat. Soal ini
menguji pemahaman siswa terhadap kosakata dan struktur bahasa. 3. Psikomotorik, yang dinilai
melalui aktivitas berbicara, seperti percakapan dan presentasi. Aspek yang dinilai mencakup
pelafalan, tata bahasa, kosakata, kelancaran, dan pemahaman, dengan rubrik penilaian yang
terstruktur dan sistematis.

Dengan asesmen formatif ini, siswa tidak hanya memperoleh nilai, tetapi juga mampu
mengevaluasi diri, memperbaiki pemahaman, dan mengembangkan sikap belajar mandiri. Oleh
karena itu, asesmen ini juga termasuk dalam kategori as learning, karena siswa terlibat langsung
dalam proses refleksi dan perbaikan.

Terakhir asesmen sumatif, di akhir pembelajaran, guru melaksanakan asesmen sumatif untuk
mengevaluasi pencapaian akhir siswa terhadap seluruh materi yang telah diajarkan. Salah satu
bentuknya adalah tes melalui Google Form, yang berisi soal-soal yang menguji pemahaman konsep,
penerapan aturan bahasa, dan penguasaan kosakata.

Asesmen ini merupakan asesmen of learning, karena hasilnya digunakan untuk menilai sejauh
mana siswa telah menguasai materi dan sebagai dasar untuk menentukan nilai akhir. Selain itu, hasil
asesmen sumatif juga digunakan oleh guru sebagai bahan refleksi untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran di masa mendatang.

Setelah asesmen dilaksanakan, guru melakukan evaluasi hasil untuk merancang strategi
pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Evaluasi ini bertujuan
memastikan pembelajaran berjalan optimal serta meningkatkan pemahaman dan keterampilan
siswa. Pada asesmen diagnostik, guru melakukan evaluasi secara berkala melalui umpan balik dan
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latihan soal. Evaluasi juga dilakukan dengan membandingkan hasil asesmen diagnostik awal
dengan asesmen formatif berupa ulangan harian di akhir materi, guna mengukur perkembangan
siswa selama pembelajaran.

Evaluasi dilakukan dengan menganalisis hasil asesmen berdasarkan keterampilan membaca,
menulis, mendengar, dan berbicara. Analisis ini membantu mengidentifikasi kelebihan dan
kelemahan siswa, khususnya aspek psikomotorik melalui project test seperti role play dan
presentasi. Guru mengevaluasi pelafalan serta kemampuan siswa menarik kesimpulan dari diskusi,
dan meluruskan miskonsepsi dengan menegaskan kosakata dan pola kalimat. Hasil asesmen
dibandingkan dengan sebelumnya untuk mengetahui peningkatan dan menentukan langkah
pembelajaran selanjutnya.

Sebagai bagian dari assessment for learning, evaluasi ini juga menjadi sarana umpan balik
konstruktif, baik langsung maupun tidak langsung. Umpan balik langsung diberikan dengan segera
mengoreksi kesalahan siswa, sementara umpan balik tidak langsung mendorong siswa untuk
menemukan kesalahan sendiri. Siswa juga dilibatkan dalam penilaian diri dan penilaian sejawat
untuk meningkatkan refleksi diri dan keterampilan berpikir Kritis.

Jika siswa belum mencapai tujuan pembelajaran, guru menyediakan remedial dalam bentuk
latihan tambahan dan perbaikan tugas, atau pengulangan asesmen dengan pendekatan yang
disesuaikan. Proses evaluasi ini menunjukkan bahwa asesmen bukan hanya alat ukur, tetapi juga
refleksi pembelajaran untuk meningkatkan efektivitas pengajaran dan pencapaian tujuan
pendidikan.

Dalam pelaksanaan asesmen Bahasa Jepang di SMAN 4 Singaraja, guru menghadapi berbagai
kendala pada asesmen diagnostik, formatif, dan sumatif.

Pada asesmen diagnostik, kendala utama adalah perbedaan karakteristik siswa dalam satu
kelas, baik dari segi kemampuan akademik, gaya belajar, maupun kecepatan memahami materi. Hal
ini menyulitkan penyusunan instrumen asesmen yang adil dan representatif. Untuk mengatasinya,
guru menggunakan penjelasan lisan yang fleksibel dan media visual seperti gambar dan slide
PowerPoint agar semua siswa dapat mengikuti dengan baik.

Pada asesmen formatif, guru menghadapi kendala keterbatasan waktu untuk menilai
keterampilan berbicara dan menulis, sehingga tidak semua siswa memperoleh umpan balik
mendalam. Selain itu, rendahnya kepercayaan diri sebagian siswa dalam berbicara di depan kelas
serta perbedaan motivasi juga memengaruhi keakuratan penilaian. Pada asesmen kolaboratif seperti
kerja kelompok, ketimpangan kontribusi antar siswa menjadi kendala, karena sebagian siswa
cenderung pasif.

Untuk mengatasi masalah ini, guru mengombinasikan umpan balik langsung dan tidak
langsung, mendorong refleksi mandiri, dan melibatkan tutor sebaya untuk membantu siswa yang
mengalami kesulitan. Dalam asesmen sumatif, kendala muncul pada keterbatasan waktu dan
sumber daya, seperti akses terhadap buku ajar. Sebagai solusi, guru menggunakan media
PowerPoint dan bahan ajar mandiri untuk memastikan seluruh siswa menerima materi yang setara.

Secara keseluruhan, asesmen formatif menjadi jenis asesmen yang paling banyak menghadapi
kendala, baik dari sisi pelaksanaan, manajemen waktu, maupun diferensiasi kebutuhan siswa. Meski
demikian, guru tetap menyesuaikan strategi asesmen secara adaptif dan kontekstual sesuai prinsip
Kurikulum Merdeka, melalui pendekatan terdiferensiasi, pemanfaatan media alternatif, tutor
sebaya, serta pemberian umpan balik berkelanjutan agar asesmen tetap objektif, adil, dan
mendukung perkembangan belajar siswa secara menyeluruh.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi asesmen dalam pembelajaran Bahasa Jepang
berbasis Kurikulum Merdeka di SMA Negeri 4 Singaraja telah berjalan sesuai dengan prinsip
pengembangan kompetensi siswa secara menyeluruh, mencakup aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Guru menerapkan berbagai bentuk asesmen, dengan asesmen formatif sebagai
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metode utama karena kemampuannya memberikan umpan balik langsung untuk memperbaiki
proses belajar siswa.

Namun, asesmen formatif juga menjadi jenis asesmen yang paling banyak menghadapi
kendala dalam pelaksanaannya. Kendala yang dihadapi mencakup keterbatasan waktu, rendahnya
motivasi siswa, serta kendala dalam pengelolaan dinamika kelompok dan pemberian umpan balik
secara menyeluruh. Kendala tersebut diatasi oleh guru melalui strategi seperti pembelajaran
terdiferensiasi, pemanfaatan tutor sebaya, dan pemberian umpan balik berkelanjutan yang sesuai
dengan prinsip Kurikulum Merdeka.
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